BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran

Powtoon pada mata pelajaran PPKn kelas V di SDN 06 Sungai Buluh, dapat

disimpulkan bahwa produk media pembelajaran yang dikembangkan

tergolong layak dan efektif digunakan dalam proses pembelajaran. Media ini

dirancang untuk mengembangkan karakter tanggung jawab siswa melalui

pendekatan yang interaktif dan menarik dalam bentuk video animasi.

1.

Media pembelajaran Powtoon telah melalui tahapan pengembangan
dengan model ADDIE, yang mencakup analisis kebutuhan siswa dan
guru, perancangan isi dan tampilan visual, produksi media berbasis
animasi, serta evaluasi awal oleh ahli media dan materi. Hasil validasi
dari ahli media menunjukkan persentase kelayakan sebesar 82,2%
(sangat layak), sedangkan validasi ahli materi memperoleh skor 80%
(layak). Uji coba terhadap siswa menunjukkan rata-rata skor 68 dengan
kategori baik, serta tanggapan positif terhadap tampilan, isi materi, dan
kemudahan pemahaman.

Kelayakan Media Pembelajaran Powtoon Tahap Pertama Uji coba
produk yang dilakukan setelah produk melewati tahap desain dan
pengembangan awal, pada uji coba kelompok kecil sebanyak 9 peserta
didik, diberikan contoh penerapan dan setelah siswa memberikan contoh
kemudian guru menjelaskan penggunaan media pembelajaran powtoon.

Setelah menampilkan media pembelajaran kepada siswa. Siswa
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memperoleh Dengan nilai perorangan siswa sebesar 564 dan nilai rata-
rata perorangan siswa sebesar 70,5% mengalami peningkatan setelah
menggunakan media pembelajaran powtoon. Selanjutnya melakukan uji
coba produk berupa media pembelajaran powtoon.
3. Respon Siswa terhadap Media Pembelajaran Powtoon yang
dikembangkan Pada Mata Pelajaran PPKn Pada Kelas V
Pada uji coba skala terbatas memperoleh nilai 93% dengan sangat baik
sedangkan pada uji skala luas memperoleh nilai 92% kategori sangat baik.
Siswa sangat senang belajar menggunakan media pembelajaran powtoon.
Berdasrkan respon siswa pada skala terbatas dan skala luas, media
pembelajaran powtoon layak digunakan sebagai media pembelajaran di dalam

kelas.

Keterbatasan Hasil Penelitian

Keterbatasan pada media pembelajaran powtoon vyaitu: koneksi
internet yang stabil untuk proses pengunduhan, pemutaran, maupun
pengeditan video. Dalam konteks sekolah yang belum memiliki akses internet
memadai, hal ini dapat menjadi kendala teknis yang cukup signifikan untuk

siswa kelas VV

Implikasi
Media pebelajaran yang dikembangkan layak dalam proses

pembelajaran untuk menyampaikan materi karakter tanggung jawab siswa
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pemerapannya pada mata pelajaran PPKn pada kelas V. penelitian ini
berdasarkan hasil analisis kebutuhan bahwa media pembelajaran powtoon
belum ada di SD Negeri 06 Sungai Buluh, sehingga sangat perlu

mengembangkan media pembelajaran ini.

Saran
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi yang telah dikemukakan,
terdapat beberapa saran yang harus diperhatikan, yaitu sebagai berikut:
1. Bagi Guru
Guru diharapkan dapat mengembangkan media pembelajaran
lainnya untuk membantu proses pembelajaran di dalam kelas. Media
pembelajaran yang dikembangkan diharapkan dapat lebih menarik dan
disesuaikan dengan perkembangan zaman maupun karakteristik peserta
didik, sehingga media pembelajaran dapat digunakan secara efektif dan
efisien.
2. Bagi Siswa
Siswa dapat memahami pembelajaran di kelas. Siswa diharapkan
dapat memerhatikan video pembelajaran ketika video pembelajaran
sedang ditampilkan, sehingga siswa dapat menyerap informasi yang
disajikan oleh guru.
3. Bagi kepala sekolah
Media pembelajaran video animasi ini dapat menjadi media

pembelajaran yang disediakan oleh kepala sekolah sebagai penunjang
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proses pembelajaran dalam muatan pembelajaran PPKn, khususnya pada
materi “Karakter Tanggung Jawab Siswa”. Kepala sekolah diharapkan
dapat memberikan pelatihan kepada guru dalam mengembangkan media
pembelajaran. Selain itu, kepala sekolah juga diharapkan dapat
melakukan pengadaan media pembelajaran yang menarik. Hal ini dapat
membantu guru dalam menyampaikan pembelajaran dengan baik.
Bagi peneliti lain

Pengembangan media pembelajaran powtoon ini dapat menjadi
referensi  bagi  peneliti  selanjutnya untuk meneliti  maupun
mengembangan media pembelajaran yang sejenis. Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan pengembangan yang lebih kreatif dan
inovatif, dengan animasi yang lebih menarik dan dengan materi yang
lebih luas. Selain itu. peneliti selanjutnya dapat melakukan
pengembangan sampai dengan tahap efektivitas. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui apakah ada perbedaan maupun perubahan pada hasil belajar
muatan pembelajaran PPKn peserta didik sebelum dan sesudah

penggunaan media pembelajaran video animasi.
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